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memiliki lungsi yang soma seperti podo ChKM
don sifot ontiseptiknyo dopot memotikan
otou menghombot pertumbuhon kumon di
kulit don mukoso.. Cresophen dipokoi podo
gigi dengon periodontitis opikolis tohop awol
okibot instrumentosi berlebih (Torigon, 1994).
Keuntungon don tingkot iritosi yang lebih
rendoh membuot ChKM dan Cresaphen
diminoti don bonyak digunokon di bidong
kedakteran gigi, termosuk di puskesmos.

Jenis perawotan yang dionjurkon
untuk gangren pulpo adoloh endodontik
introkanal. Perowoton endodonlik introkonol
dopot berhosil jiko kondisi ruong pulpo don
soluron okor steril. Perowolon endodonlik
dilokukon dengon cora memotikon slso-siso
kumon dolom soluron okar don tubuli dentin
yang tidok dopot tercopoi oleh preporosi
soluron okar. Kondisi gigi gongren (ruong
pulpo berisi kuman) memerlukon oplikosi
obct-ooot sterilisosi soluron okor untuk
memotikon siso-siso kumon yang tidok dopot
dijongkou dengon preparosi soluron okor.

Keslmpulon
Berdosarkon pembohason dl otos.

dopot disimpulkon sebogoi berikul: terdopot
voriosi perowoton gongreno pulpo yang
dilokukon di Puskesmos Jember. Variasi
perowoton tersebut terdopot dolom
penggunoon obot-oboton untuk perowoton
soluron okor gigi moupun obot-oboton
peroral. Selebihnyo semuo perowoton yang
dilokukon untuk mosing-mosing puskesmos

odoloh soma. Variesi oerowoton pado
mesing-mosing puskesmos disebabkon
kelerbalosan obat, efisiensi woktu, rutin
lidaknyo kunjungan poslen. serta
pertimbongan dari dokter gigi itu sendiri.

Saran
Untuk peningkaton pelayonon

kesehoton gigi di Puskesmos dopot dilokukon
dengan meningkatkan Profesionolisme dokter
gigi dengon cora melengkopi sarona dan
pendidikan berkelanjutan.
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Abstract
Current treatments for osseous defects and anomalies include the use of auto grafts. allografts. and

metallic implants. However. the limited avaifabifity and donor-site morbidity of autografls and issues with
immune responses from allografts and metallic implants are drawbacks to these methods. Recently. bone
tissue engineering strategies using engineered biomaterials that support and promote bone tissue growth
have been proposed for osseous treatment. To initiate the natural developmental events. it requires
functional cells that constitute the target tissue. a matrix or scaffold supporting those cells. bioactive
molecules regulating cellular behavior. and the compatible integration of this composite in the damaged
tissue. The aim of the paper is to analyse the role of scaffold on bone tissue engineering.

Bone tissue engineering is a new and exciting technique which has the potential to create tissues
and organs. It involves the in vitro seeding and attachment of human cells onto a scaffold. These cells then
proliferate. migrate and differentiate into the specific tissue while secreting the extracellular matrix
components required to create the tissue. These cells then proliferate. migrate and differentiate into the
specific tissue while secreting the extracellular matrix components required to create the tissue. The cells are
grown on a scaffold that functions to mechanically support the cells and regulate the function of cells in a
manner analogous to extracellular matrix of mammalian tissue. The scaffold allows the cells to invade it.
proliferate and secrete their own extracellular matrix. in the long term leading to a complete and natural
tissue replacement. To accommodate large number of cells the scaffold need to be highly porous with large
surface. The porosity. poresize and pore structure of the scaffold is important for nutrient supply of celfs.

Therefore. the present study suggests that scaffold is one of important component in bone tissue
engineering. Scaffold has role as template to growth of celfs form bone tissue. scaffold should be well suited
to perform all these functions. Growing of bone will fail if scaffold is not compatible.

Korespondensl (correspondence) : Didin Erma Indahyani. Bagian IImu Biologi Mulut dan Pedodansia. Fakultas
Kedakteran Gigi Universitas Jember. JI. Kalimantan 37 Jember 68121. Indonesia.

PERANAN SCAFFOLD DALAM BONE TISSUE ENGINEERING

Dldln Erma Indahyanl
Bagian Biologi Mulut don Pedodonsia
Fakultas Kedokteron Gigi Universitas Jember

Key words: bone graft. bone tissue engeenering. scaffold

LATAR BELAKANG
Kerusokon tulong banyok ditemukon

dibeberopo penyokit yoitu rheumatoid arthritis.
penyokit periodontal. osteoporosis. osteolisis, reseksi
tumor dan trauma. Di ronggo mulut. kerusokon
tulong okibot penyokit periodontal. menyebobkon
terjadinya gigi tonggol lebih dini don froktur rahong.
Soot inl, bone graft yaitu autograft (dori pasien)
maupun allograft (dori donor) juga implant banyak
digunakon untuk memperbaiki don mendukung
repair biologis keloinon tulong tersebut.' Beberopo
keuntungon podo bone graft misolnyo pada
autograft adalah kurongya reaksi imuogenitas.
sehingga akan terbentuk sel-sel di sekitar doerah
implant. dengan cora merekrut sel-sel mesensim don
menginduksinyo untuk berdilerensiasi untuk menjadi
sel osteogenik melalui exposure laktor-Iaktor
pertumbuhan secora langsung. Walaupun
mempunyai beberopa keuntungan. ternyata ado
beberapa kelemahan misalnya prosedur
pengombilan jonnqon yoitu ekstra surgery
menyebabkon kemation pada daeroh donor. rasa
sakit yang lama. inleksi. cosmetic deformity.
hematoma. banyaknyo kehilangon doroh, injury
atau rusoknya nerves di daerah donor. Komplikosi-
komplikosi tersebul mempengaruhi kurong lebih 10-
30% penderita. Seloin itu. jumlah autologous bone
terbotos don tergantung dari usia. don kesehatan
pasien pada pembentukan tulangnya. Poda
allogralt di perkirokan odonya tronsmisi organisme
patogen di doerah donor. Tissue engineering

mencoba untuk mengatasi problem tersebut
dengan tulang pengganti yang menggunokon sel
don bloscoftold.P

Bone Tissue engineering merupokon teknik
boru yag sool ini sedong dikembongkon. Tissue
engineering mengoplikosikan prinsip-prinsip
tronsplantasi sel. biomaterial scaffold dan
bioengineering untuk menyusun penggonti secora
biologis yang akan memperbaiki don
mempertahankon lungsi normal poda jaringan yang
terinjuri don sakif.3 Di dalam tissue engineering.
biomaterial scaffold mengganli lungsi biologis don
mekonis dari matriks ekstraseluler jaringan di dalam
tubuh dengan bertindak sebagai matriks ekstra
seluler artilisial. Biomaterial memberikan space 3
dimensi (3D) pod a sel untuk membentuk joringan
baru dengan struktur don lungsi yang sesuai. Oleh
korena kebanyakon tipe sel mamalia tergantung
pada perlekatannya don akan mati jika tidak ado
substrat adesi sel yang tersedia. biomaterial
memberikan substrat adesi sel yang dapat
mengantorkan sel ke daerah yang spesilik di tubuh
dengan efisiensi muatan yang tinggi. Biomaterial
juga dapat memberikan dukungan mekanik
terhadop kekuotan in-vivo. seperti struktur 3D yang
dipertahankon selama perkembangan joringan.
Lebih jouh lagi. signal bioaktil. seperti peptido adesi
sel dan laktor pertumbuhon. depot dimuat untuk
membantu regulasi lungsi seluler.s

Scaffold podo bone tissue engineering.
horus bersilot osteoinduktil don osteokonduktif.



Osteoinduktif yaitu berhubungan dengan
kemompuon scaffold untuk mendukung perlekotan
sel progenitor osteoblos don osteoblos don
menyebobkon pembentukon dan deposisi motriks
tulong. Bohon-bohan onorgonik seperf kolsium fosfat
otou kristol hidroksiopotit sering digolongkon menjodi
scaffold dengan osteokonduktif yang rendah. tetopi
menyebobkon perlekotan sel yang tinggi.
Osteoinduktif menggamborkan scaffold yang
mendukung sel-sel prekursor osteogenik
berdiferensiasi menjodi sel yang membentuk tulong
rnotur.s Kesukseson disain scaffold horus mompu
menstimulasi pertumbuhan tulong yang boru. Untuk
mendapalkon disain yang sesuci. harus dengon
menggobungkan persyarotan bilogis dan mekanis
unluk menghasilkan slruklur yang optimal dari seluruh
bentuk pada komposisi kimia scaffold.'

Bone tissue engineering berungsi untuk
memperbaiki dan mempertahonkan tulang yang
mengolomi kelainan dengon cora menstimulosi
pertumbuhon don perkembangon sel podo scaffold.
Scaffold merupakon biomaterial yang mendukung
terjadinyo pertumbuhan don perkembangan sel
osteogenik sehingga okan menjadi sel untuk
membentuk jaringon tulang yang motur. Tujuon
penulison ini adolah untuk mengkoji peronon
scaffold pada bone tissue engineering. Dihorapkon
penulisan ini menjadi salah satu acuan yang dapol
mendosari perkembongan pod a terapi tulang.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Tulong don Remodeling Tulong
Tulong tersusun dori joringon ikat dan

memberikan dukungan internal poda semuo
vertebrata.' Secora Iisiologis bone turnover dibogi
menjodi 2 lase yailu modeling. yang terjodi selamo
perkembongan dan remodeling yailu proses yang
melibatkan perbaikan joringon lulong seponjang
hidup. Remodeling dimulai dengon menghilongkon
motriks tulong oleh osteoklas. yang disebut dengon
resorpsi. kemudian diikuti rekruitmenl osteoblas ke
doeroh loinnyo dari resorpsi tersebut untuk
mensekresi dan mengodokon minerolisosi motriks
boru. Sampoi umur 30-35 tohun penggonlion tulong
melebihi otou soma dengan yang hilang. dengon
demikion terjcdi pertohonon atau peningkoton
mosa tulong. Penurunon maso tulong. merefleksikon
dominannyo oktlvitos osteoklos.s Secoro fisiologis
teriodlnvo proses resorpsi dan oposisi adoloh
seimbang. Deposisi tulang melibatkon peristiwa
sekresi.deposisi don hilongyo susunon protein matriks
ekstro seluler poda waktu dan doerah tertentu di
tulang.9

Terjodinya remodeling tulong rrn oleh
koreno adonyo tekonon yang terus menerus don
oktivitos hormon yang selolu beruboh. Proses
remodeling tulong melibotkan interaksi sel osteoblos
don osteoklas. Osteoblas merupakan sel pembentuk
tulong. sedangkon osteoklos odaloh sel yang
meresorpsi tulong.10 Prosesremodeling tulang dimuloi
podo permukaan tulong yang tidak aktif dengon
odonyo osteoklas. Sel-sel multinukleor yang dibentuk
dengan fusi prekursor mononukleor yang berosal dari
hematopoitik. Sel tersebut melekot di motriks joringon
tulang don membentuk ruffled border podo tulong
secoro interface. yang dikelilingi oleh zona yang
seal. dengan demikian osteoklas menciptakon
lingkungan yang terisolosi. Selonjutnya osteoklos
akon mensekresi lingkungon menjadi asam dan

Stomatognatic (J.K.G. Unej) Vol. 5 No.2 2008: 82-86

melorutkon motriks onorponlk don orgonik tulang.l1
Seteloh proses resorpsi selesoi. osteoblos nompok
podo daerah permukaan yang soma. Osteoblos
berosol dori mesenchymal stem cell yang ditemukan
di sumsum tulang. periosteum don joringon lunok.
Mereko mendeposit osteoid don mengadakon
mineralisosi. sehinggo tulong boru akan terbentuk.
Beberopo osteblas okon tertutup dol am motriks
osteoid don berdiferensiosi menjodi osteosit.
Osteoblos yang tersiso okon terus menerus
melokukon sintesis tulang sampai okhirnya berhenti
dan menjadi lopison sel-sel yang benor-benor
menjadi lulong yang boru. Lopison set tersebut okon
membentuk suotu hubungan yang dolorn malriks
tulong disebut kanolikuli.12

2. Bone graft
Penyokil. proses degeneralif alaupun

Irouma biso mengakibatkan teriodinvo ketidak
seimbangan ontara resorpsi don aposisi. sehinggo
terjodi kehilongon tulang. Kehilongon don keloinan
tulong. kondisi medis yang poroh yang disebabkon
oleh trauma, tumor. resesi tumor don penyakit
tertentu, menunjukon resiko yang signifikon pado
kehidupon monusia yang berperon podo
penderitoan fisik dan kuolitas hidup yang kurang
optimal. Bedoh ortopedi sering dilakukon untuk
Ireatment pada kehilangan tulang dengon scolo
besor. Bone grafting biasonya diperlukan unluk
mendukung don memperbaiki repair biologis
keloinon tersebut. Lebih dari 500.000 prosedur bone
grafting dilakukon di Amerika Serikat. Di seluruh dunia
mencapai 15 juto. dan diperkirakon akon terus
meningkat roto-ratanya 13%.7

Bone graft merupokan transplantasi
fragment kecil tulang yang biso diambilkan dari
tubuh penderita atau autograft dan dari cadaver
alou allograft. Implanlasi poda autograft atau
allograH lulong dikenal sebogai slrotegi unluk
trealmenl pada defek tulong yang besor.' Akibal
beberopo kerugion dori bone graft. okhirnyo
dikembangkon bahon-bahan sintetik bone graft.
Bohon sintetik bone graft tersebut berperon untuk
mempromosikan pembentukan tulang yang
mengalami kerusakan dengon cora mengisi defek
tulang don memfasililosi penyatuan dan
pengumpulonnya. Secora khusus bahan grofl
dilujukon untuk memberikan scaffold yang porus
yang berfungsi untuk template regenerasi tulong dan
pembentukan tulang baru.2.13

3. Bone Tissue Engineering
Tissue engeneering lelah mulai

dikembangkan sejak akhir 1980an. Tissueengineering
merupakan multidisiplin ilmu yang melibalkan
aplikasi prinsip-prinsip dan metode engineering dan
kehidupon ilmu pengelahuon ke orah pengertion
fundamental dari hubungan fungsi slruklur pado
joringan mamalia dalam kondisi normal maupun
potologis don perkembongan pengganlion secara
biologis yang mengembalikan, mempertahankon
olau memperbaiki fungsi jaringan.l< Tujuan dari
lissue engineering adalah untuk menghindarkan
keterbatasan treatment konvensional podo
transplantosi dan biomaterial implan15 don
berpotensi untuk mensuplai toleronsi artifisiol organ
secora imunologis dan jaringon penggonti yang
dapat tumbuh pede penderito. Hal ini berperan
pede scluslyang sifatnyo permanen pado kerusakon
organ atou joringon tanpo perlu dilokukan teropi
suplemen. Dengon demikion akan membuot
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Peranan Scaffold dalam Bone Tissue Engineering. ...(Didin Erma /.)

treatment yang efektif podo jongko yang ponjong.16

Menurut Wongl7 bohwo Tissue engineering sebogoi
treatment medis yang berpotensi don menjonjikon
podo eliminosi re-operasi dengon menggunokon
bohan pengganti secora biologis. menggunakan
bohan biologis yang mompu menghindorkon
problem penolokan implantosi. tronsmisi penyokit
yang berkaitan dengan xenograft maupun allograft.
memberikan kesempatan woktu yang cukup untuk
menyebobkan terjodinvo repair jaringan dan
treatment penyakitdan berpotensi untuk
menyornbonqkon treatment pado kondisi medis
yang mung kin tidok depot diotosi .

Podo soot tru, strategi bone tissue
engineering menggunakon biomaterial engineering
yang mendukung dan mempromosikan
pertumbuhan joringan tulang yang telah diusulkan
untuk bedah rekontruksi. Tujuan dori pendekatan
bone tissue engineering adalah untuk memperbaiki
don memperborui kerusakan jaringan dengan alat-
alat yang yang mempunyai prinsip dosar
biomaterial. Untuk mengawali peristiwa-peristiwa
perkembongon olami. ia memerlukan fungsi sel yang
membentuk target joringan. sebuoh matriks otau
scaffold yang mendukung sel-sel tersebut. biooktif
molekuler yang meregulasi lingkungon seluler don
sesuoi dengon integrosi pado bogion yang berbeda
dolam joringon yang rusok. Sel-sel yang digunakon
dalam tissue engineering dopot stem cell atau sel-sel
speslfik jaringon. Mereka mungkin autologous atau
allogenic. Molekul-molekul bioaktif odalah faktor-
loktor pertumbuhan. hormon don protein loin. Motriks
tersebut mung kin sintesis ataupun olami. bisa dalom
bentuk fibrils. foams. hidrogels don kapsul. Secora
tipikal. tohap kultivosi (penanaman). dilakukan unluk
membenluk struklur jaringan menggobungkon sel-
sel.'

4. Scaffold
Scaffold merupakan komponen yang sangat

penting untuk tissue engineering. Seberapa
prosyoral penting dari scaffold adalah horus memiliki
interkoneksi antora pori-pori unluk kualitas integrosi
dan voskulorisosi jaringan. dibuat dari bohon dengan
biodegradobilitos don bioresorbobilitos yang
terkontrol dengon boik. sehinggo joringon okhimya
okon menggonti scaffold. mempunyoi permukaan
kimio yang boik untuk kuolitos perlekaton. diferensiasi
don proliferosi selulor. memiliki sifot mekanik yang
odekual untuk menyesuoikon doeroh yang
direncanakon unluk implan dan penanganonnyo.
horus tidok menginduksi adanya beberopa adverse
response dan mudah dibual menjadi beberapa
bentuk don ukuron.13

Disomping itu scaffold podo bone tissue
engineering juga horus memenuhi persyoroton three-
dimensiol (3D) organ don joringon. Sel yang kurong
mompu tumbuh podo orienlosi 3D okan mengolami
kelerbotoson benluk anatomi podo joringanyo.
Kemungkinan secora random akan bermigrasi untuk
membentuk lapisan sel two-dimensiol (20).
Bagaimanapun. jaringan 3D diperlukan untuk
mendapatkan penanaman sel dalam motriks yang
porus. yang digunakan unluk perlekalan sel don
kotonisost.» Menurut Sun/ menyatokan bahwa bahan
implant tidak honyo biso menciplokon lingkungan
untuk memuot sel berproliferosi don berdiferensiosi
dolom jaringan torget. tetapi juga horus berinteroksi
dan berintegrosi dengan joringon hosnyo.

5. Bohon-bohonScaffold
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Kologen merupakan orgonik utomo don HA
komponen mineral utomo podo motriks selulor
tulong. yang menentukon sifot mekonik tulang don
lingkungon sel. Oleh koreno ltu, komponen tersebut
digunokan sendiri otou dikombinosikon untuk
pembuotan bahan pengganti tulang. Pada 5001 ini,
beberapo bohan penggonti tulong lelah dibuktikon
pado oplikasi klinis yang digunokan sebagal bohon
scatfold. Kebonyokon bohon-bohan tersebut
mempunyoi sifal mekanis yang relatil rendah don
tidak dopot di gunokon untuk beberapa cplikosi.'
Sahan keramik anorganik sintesis dan alami
contohnya hidroksiapatit dan trikalsium fosfat
sebagai kandidat bahan scaffold yang telah
gunokon untuk bone tissue engineering. oleh korena
ceramic menyerupai komponen anorganik olomi
tulang dan mempunyoi silot osteokonduktlvltos.w
Bogoimonapun. ceromik ini, bersilat brittle dan tidak
dopat menyesuoikan dengan silat mekanik tulang.
Tulang terdiri dori matriks polimer yang diperkuat
dengon partikel ceramik. Polimer merupakan protein
kologen dengon berol kering 30%. dan
hydroxyapatite (HA). 70% (beral kering). Disamping
itu. ceramic scaffolds tidok dopot dihoropkon unluk
pertumbuhan jaringan lunak (contoh. heart muscle
tissue). yang joringon tersebut memiliki reseptor
selular dan silot mekonik yang berbeda yang
diperlukan. Polimer synthetic dan natural
merupokan alternatil yang baik don muroh serto
serbaguna dalam aplikosi poda pertumbuhon
kebanyakan jaringan.13

Beberapa bohon scaffold sintesis teloh
diomati yang sesuoi dengon scaffold kartilago
misolnyo:
• Polymer-ceramic composite scaffolds untuk

osteochondral tissue engineering.
• Porous calcium phosphate ceramic scaffolds

untuk bone tissue engineering.
• Hydroge/s untuk tissue engineering dan

berkoiton dengan oplikosinyo.
• Modifikasi permukoon menggunakan plasma

polymers.
• Chitosan dan natural polymer scaffolds loin
• Silk proteins
Sentuk fisik scaffold juga songot penting. Misolnyo
podo kondrosit. lebih suko podo scaffold yang
fibrous. yang dopot meletokkon motrik kologen tipe
IIdengon benor.29 Seloin bohon-bohan di atos silikon
dionggop menjodi bohon yang efektif unluk
digunokan sebagai scaffold. oleh karena struktur don
sifatnyo. Kelebihonnya odolah silikon okon mudah
dilokukon resorpsi seteloh pembentukan lulang.
sehingga scafold siliko okan diganti dengon tulang.7
Menurut Koh don Aloia' bohwo biomaterial yang
ideal horus kompolibel yoitu biodegradable
bioresorboble untuk mendukung penggontion
joringan normal tonpo inflomosi. Bohan yang tidok
kompotible lemah podo inflomotori otou respon
benda asing lubuh yang akhirnya berperon pado
penolakan atau nekrosis. Selain itu hasil degradasi.
jika dihasilkan horus dihilangkan dari lubuh melalui
jalur metabolisme

DtSKUSI
Bone tissue engineering merupakon solen

satu strotegi yang dilokukon untuk melakukon
treatment pado kerusokon tulong yang bersifot lokol
don kompleks. yang diokibotkon oleh trauma.
penyokit moupun proses degenerotif. Bone tissue
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enginering ditujukan untuk memperbaiki don
mengganti serta mempertahankon sel tulong
dengon cora menstimulasi dan menginduksi
perturnbuhon- sel tulang untuk membentuk tulang
yang baru. Podo prosesnyo melibotkon kombinosi
set engineering. metode material (biomaterial).
biokimio yang sesuai don foktor-Ioktor fisikokimia
untuk memperboiki atou menggonti lungsi secoro
bilogis. Menurut Koh dan Atolo- ada duo kotegori
tissue engineering yoitu motriks oceluler. dimono
motriks digunokon sendiri don tergontung podo
kernompuon tubuh untuk regenerasi don longsung
joringon boru tumbuh. Motriks joringon oseluler
biosonyo disiopkon dengon menghilongkon
komponen seluler dori joringon melolui monipulosi
mekonis don kimiowi. untuk menghosilkon motriks
yang kayo kologen. Motriks tersebut cenderung
untuk mendegrodosi dengon pelon podo implon
don secoro umum digonti oleh protein matriks ekstro
seluler yang disekresi oleh sel yang sudah tumbuh.
Apobilo seluler. biosonyo digunokon potongon kecil
joringan donor yang bisa diimplon secoro lang sung
ke dolom host otou dieksponsi dohulu dolam media
kultur. yang kemudion dilekotkon poda motrisk dan
di reimplantasi dolam host setelah ekspansi

Untuk sel yang berbasis tissue engineering.
sel yang dieksponsi di tanom dalam scaffold yang
disintesis dengan biomaterial yang sesuai. Dalam
tissue engineering. biomaterial menggonti fungsi
mekanis dan kimiowi dori motriks ekstro seluler
joringon don bertidok sebogai artifisial matriks ekstro
seluler. Sebogai hosilnya. biomaterial memberikan
space 3D pado sel untuk membentuk jaringan boru
dengon struktur don fungsi yang bcik, Oleh koreno
kebonyokan tipe sel momolia tergantung poda
perlekotonnyo don okon moti jiko tidok ado substrat
odesi sel yang dopot menghontarkon sel ke doeroh
yang spesifik di dolom lubuh. Biomolerial dopot juga
memberikan dukungon mekonis terhadap kekuoton
in vivo selomo perkembangonnyo.20 Oleh koreno itu
podo bone tissue enginering di gunokon bioscaffod
yang dopol mendukung pertumbuhon dan
perkembongan sel untuk membenluk joringan yang
boru.

Scaffold pada bone tissue engineering
secora ideal horus bersifat osteakonduktil dan
osteoinduktif. Osteokonduktil berhubungon dengon
kemompuannya untuk mendukung perlekatan dan
pembentukaan serto deposisi matriks tulang.
Osleoinduktil dimaksudkan untuk template sel
prekursor osteogenik untuk berdilerensiasi menjadi sel
yang mompu membentuk tulong. Dengon demikian
model scaffold horus mompu merekruit sel progenitor
otaupun stem untuk penyembuhan doerah lulong di
mana mereka okhirnya akon berdilerensiasi rnenjadi
motriks ektroseluler yang disekresi oleh osteoblas.
Scaffold horus mempunyai integritas mekanis.
biodegradabilitas. biocompatibililas dan porosilas
yang akon menyebabkon perlumbuhan jaringon
dalam tulang. Menurul Sun7 bahwa bahan aslng
yang diimplan horus didegradasi don di keluorkan
dari sistem lisiologis host. Sifal ini awalnyo odaloh
untuk memberikan dukungon mekonis. telopi
kemudian horus terjadi degradasi untuk
menyesuaikan rato-rota pertumbuhan joringan boru.
Secora ideal. masuknya scaffold horus didegradasi
ketika jaringan yc;mg rusak telah diregenerasi. Silat
biokompatibilitos pada bohan impan bahwa
biomaterial horus mudah diterima secora imun. agar
tubuh tidok menolaknya don menerima sebagai
bagion dari tubuh host.

Stomatognatic(J.K.G. Unej) Vol. 5 No.2 2008: 82-86

Scaffold yang dilakukan pada bone tissue
engineering adalah untuk mengkondisikan set-set
yang okan ditanam dapat tumbuh dengan baik.
Marrow stromal ceffs (MSCs) merupakan sel
multipolen yang ditemukon kebanyakon di dalam
sumsum tulang. yang tidak berdilerensiasi tetapi
pado lingkungan yang tepat dapat berpotensi
berdiferensiasi menjodi beberapo tipe sel termasuk
tulang. kartilago. dan adipose. Secara invivo.
osteodiferensiasi terjodi dengan beberapa
rangkaian lahapan proliferasi seluler. maturasi
matriks ekstra seluler tulang dan mineralisasi matriks.
Perkembangan In! dimediai oleh sel laktor
pertumbuhan. sel. dan interaksi sel dan matriks. Pada
orsitektur matriks yang akurat. sel horus dikultur pada
lingkungan 3D dengan slimulasi mekanik oleh karena
pada sel lulang pertumbuhan sel osteogenik
dipengaruhi oleh mechanical strain dan fluid shear
stress. Slruktur 3D memberikan aliran cairan lidak
hanya mengurangi transport nulrisi. leta pi juga
memberikon stimulasi mekanik pada sel yang
ditumbuhkon dalam bentuk fluid shear stress. yang
menghosilkan peningkoton deposisi pada
minerolisasi motriks. Oleh koreno itu diperlukan
scallold yang mempunyai silat osteoinduksi dan
osteokonduktif. Hal ini sesuai dengon pernyatoon
Data, dkk5 bohwa sec ora in vivo. motriks
ekstraseluler mempunyai peronon penting dolom
mempertohonkan don memediai lungsi tulong.
Motriks ekslro seluler mengondung beberopo foklor
osteoinduktif, yang lerletak diseluruh matriks tulong
yoitu glikoprotein. seperti thrombospondin.
fibronectin. vitronectin. and librillin yang membontu
memproosikan perlekoton seluler. Terdapot juga
protein odesi yoitu osteopontin. bone sioloprotein.
don matrix glycoproteins yang lain juga terlibat
dalam proses mineralisosi matrix

Disimpulkon bahwo scaffold poda bone
tissue engineering berperan penting untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan sel
untuk membentuk jaringan lulong yang boru
dengon mengondisikon artifisial malriks ekstra selular
seperti poda tulong yang osli, sehingga sel akon
dapot melekat. berproliferasi dan berdiferensiasi.
yang okhirnya scaffold akan digantikan dengon
motriks ekstra seluler yang disekresi oleh sel
osteogenik boru dengan cora didegradosi.
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